
Melalui peningkatan kapasitas yang terarah, dukungan teknis, dan keterlibatan pemangku
kepentingan, proyek ini membantu para pemangku kepentingan di Indonesia mengatasi
tantangan ketertelusuran, memperkuat pengumpulan data, dan mendukung produk yang
bebas deforestasi dan memiliki legalitas. Proyek ini mempromosikan rantai nilai kelapa
sawit dan kayu yang tangguh serta inklusif, berkontribusi melindungi lingkungan dan
menumbuhkan ekonomi yang berkelanjutan.
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Gambaran Umum Proyek
Memperkuat ketertelusuran dan legalitas di seluruh rantai pasok pertanian dan kehutanan
menjadi semakin penting untuk mengakses pasar Uni Eropa dan global, serta membangun
hubungan perdagangan yang terbukti tangguh dan berkelanjutan di masa akan datang  
selaras dengan ambisi hijau bersama. Informasi yang jelas tentang asal-usul dan kepatuhan
hukum yang tidak hanya berkontribusi pada pencegahan deforestasi, tetapi juga
meningkatkan transparansi, kepercayaan investor, dan peluang bagi produsen untuk
berintegrasi ke rantai nilai yang berkelanjutan.

Indonesia terus memperkuat pendekatannya melalui sistem registrasi digital untuk
pekebun kelapa sawit mandiri serta pembentukan sistem jaminan legalitas kayu nasional.
Inisiatif-inisiatif ini memberikan fondasi yang kuat untuk menunjukkan produksi yang
bebas dari deforestasi dan memiliki legalitas. Disaat yang sama, banyak pekebun dan
produsen kayu masih menghadapi tantangan praktis dalam memenuhi persyaratan
dokumentasi, ketertelusuran, dan akses pasar.

Dengan mendukung dan memperkuat sistem nasional, proyek ATLAS mendukung prioritas
pembangunan dan ekspor Indonesia, meningkatkan ketahanan rantai pasok, serta
membantu memastikan produk yang bebas deforestasi, memilik legalitas, dan inklusif
sehingga bisa sukses bersaing di pasar Uni Eropa dan global.



Keluaran 1: Peningkatan ketertelusuran dalam rantai pasok kelapa sawit dan kayu
melalui pemetaan geolokasi dan perangkat digital, dengan berfokus pada peningkatan
akses produsen terhadap sistem ketertelusuran.
Keluaran 2:  Peningkatan kapasitas produsen dan otoritas Indonesia dalam memenuhi
standar yang relevan.  
Keluaran 3: Peningkatan kesadaran dan dialog antara Uni Eropa dan Indonesia
mengenai manfaat serta peluang pasar dari rantai pasok yang bebas dari deforestasi,
memiliki legalitas, dan tertelusur.
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Tujuan Proyek

Tujuan Utama

Keluaran

Proyek ATLAS bertujuan memperkuat kapasitas pemangku kepentingan publik dan swasta
—terutama di sektor kelapa sawit dan kayu—dalam memenuhi persyaratan ketertelusuran
dan legalitas serta meningkatkan kesadaran mengenai produksi yang bebas deforestasi.

ATLAS didanai oleh Uni Eropa dan dilaksanakan dalam
koordinasi dengan Komisi Eropa serta Delegasi Uni
Eropa untuk Indonesia. Proyek ini dijalankan melalui
kolaborasi yang erat dengan Kementerian Pertanian
dan Kementerian Kehutanan Indonesia. Berbagai
pemangku kepentingan terlibat dalam proyek ini,
termasuk instansi pemerintah terkait dan pemerintah
daerah, LSM, sektor swasta, organisasi pembangunan,
lembaga penelitian, lembaga kajian, serta produsen
skala kecil.

ATLAS diimplementasikan oleh Pusat Perdagangan
Internasional (ITC), lembaga gabungan Perserikatan
Bangsa-Bangsa (UN) dan Organisasi Perdagangan
Dunia (WTO), yang sepenuhnya berkomitmen untuk
mendorong pertumbuhan serta pembangunan yang
inklusif dan berkelanjutan melalui perdagangan dan
pengembangan bisnis berskala internasional.

Mitra dan pemangku kepentingan proyek



Keluaran 1

Keluaran 2

Penguatan ketertelusuran rantai pasok kelapa sawit dan kayu melalui
pemetaan geolokasi dan perangkat digital, dengan berfokus pada
pekebun mandiri dan produsen. 

ATLAS berupaya mengatasi tantangan utama di sektor kelapa sawit dan kayu di Indonesia:
kebutuhan akan sistem ketertelusuran yang kuat yang memenuhi persyaratan
ketertelusuran produksi dan perdagangan yang bebas deforestasi. Dengan memperkuat
pemetaan geolokasi, mengintegrasikan data ke dalam basis data yang ada,
menghubungkan basis data, dan menyelaraskan upaya ketertelusuran dengan standar
global, hasil ini akan meningkatkan kemampuan para pemangku kepentingan untuk
menunjukkan kesiapan EUDR dan mengakses pasar internasional. 

Kegiatan mencakup:

Mengidentifikasi perangkat yang tepat untuk geolokasi dan ketertelusuran,
mengevaluasi format data, serta meningkatkan interoperabilitas antara perangkat
dan sistem.

Melibatkan pemangku kepentingan untuk meningkatkan integrasi berbasis data
dan keselarasan dengan persyaratan ketertelusuran.

Mempromosikan transparansi perangkat yang tersedia dan aksesibilitas bagi
pekebun mandiri dan produsen.

Peningkatan kapasitas produsen dan operator di Indonesia untuk
memenuhi regulasi dan standar yang relevan.

ATLAS berkomitmen untuk memberdayakan pekebun mandiri dan produsen, operator
Indonesia, dan pelaku rantai pasok lainnya melalui penyediaan pengetahuan, alat, dan
sistem yang diperlukan untuk memenuhi persyaratan legalitas pasar. Dengan menawarkan
peningkatan kapasitas yang terfokus bagi para pemangku kepentingan di sektor kelapa
sawit dan kayu, proyek ini bertujuan untuk mendukung standar produksi yang legal dan
memperkuat posisi Indonesia di pasar internasional. 

Kegiatan mencakup:

Memperkuat pendaftaran pekebun mandiri di bawah e-STD-B dalam sektor kelapa
sawit melalui pelaksanaan kegiatan sosialisasi dan pengumpulan data pekebun
untuk memfasilitasi pendaftaran.

Meningkatkan kapasitas kepatuhan hukum di sektor kehutanan dengan
memanfaatkan VPA FLEGT Uni Eropa-Indonesia.
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Keluaran 3
Meningkatkan kesadaran dan dialog antara Uni Eropa dan Indonesia
mengenai manfaat serta peluang penguatan rantai pasok bebas  
deforestasi, memiliki legalitas, dan dapat ditelusur.

ATLAS meningkatkan kesadaran teknis dan memperkuat keterlibatan pemangku
kepentingan di sektor kelapa sawit dan kayu di Indonesia untuk mendukung kesiapan
produksi dan perdagangan yang bebas deforestasi. Proyek ini memfasilitasi keterlibatan
teknis yang terstruktur di tingkat nasional antara kementerian terkait, asosiasi industri, dan
aktor utama dalam rantai pasok, serta antara entitas nasional dan Uni Eropa.

Kegiatan mencakup:

Memfasilitasi sesi peningkatan kesadaran, diskusi meja bundar, dan dialog teknis. 

Mengembangkan dan mendistribusikan materi praktis untuk meningkatkan
kesadaran serta membangun kapasitas.

Memperkuat hubungan pasar untuk produk kelapa sawit dan kayu yang bebas
deforestasi.
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